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ABSTARK

Globalisasi menuntut kemampuan berpikir kritis, yang dapat dikembangkan
melalui literasi matematika. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika pada domain proses
menggunakan (employ) berdasarkan teori Kastolan. Penelitian dilakukan melalui
tes dan wawancara terhadap siswa kelas VIII yang dilaksanakan pada Januari 2025.
Hasil menunjukkan bahwa kesalahan konseptual muncul karena siswa tidak
menuliskan rumus, gagal menerapkan algoritma, dan melakukan kesalahan
perhitungan. Kesalahan prosedural terjadi akibat strategi yang tidak jelas dan
representasi yang keliru menyebabkan langkah-langkah penyelesaian tidak
sistematis, serta hasil yang tidak disederhanakan menyebabkan generalisasi tidak
dapat dilakukan. Kesalahan teknikal mencakup ketidaktelitian dalam perhitungan
dasar serta kesalahan penyalinan koefisien atau variabel. Ketiga jenis kesalahan ini
mencerminkan kurangnya penguasaan proses berpikir matematis secara
menyeluruh. Siswa perlu memahami konsep secara mendalam dan membiasakan
diri menyelesaikan saol literasi matematika serta teliti, sementara guru disarankan
banyak menerapkan pembelajaran berbasis literasi matematika.

kata kunci: Kesalahan Kastolan, Literasi Matematika, Proses Mengunakan.
ABSTARCT

Globalisation demands critical thinking skills, which can be developed through
mathematical literacy. This study aims to describe student errors in solving
mathematical literacy problems in the domain of the process of using (employ)
based on Kastolan's theory. The research was conducted through tests and
interviews with students of class VIII. The results showed that conceptual errors
arose because students did not write down formulas, failed to apply algorithms, and
made calculation errors. Procedural errors occurred due to unclear strategies and
incorrect representations causing unsystematic solution steps, as well as
unsimplified results causing generalisations could not be made. Technical errors
include inaccuracies in basic calculations as well as errors in copying coefficients
or variables. These three types of errors reflect a lack of comprehensive mastery of
mathematical thinking processes. Therefore, students need to deepen their
conceptual understanding and get accustomed to solving mathematical literacy
problems with care, while teachers are encouraged to implement more
mathematical literacy-based learning.

keywords: Kastolan's Mistake, Mathematical Literacy, The Process of
Employing.
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RINGKASAN

Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematika
pada Domain Proses Menggunakan (Employ) Menurut Teori Kastolan; Putri
Waulandari, 190210101127; 2025; 35 halaman; Kementrian Pendidikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi, Universitas Jember, Fakultas Keguruan dan I[lmu Pendidikan,
Program Studi Pendidikan Matematika.

Peran pendidikan sangat penting untuk mempersiapkan sumber daya
manusia yang unggul. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan untuk
menyelesaikan masalah pendidikan adalah kesiapan siswa dalam menghadapi
pembelajaran, khususnya dalam menyelesaikan soal non-rutin yang memerlukan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, masih menjadi tantangan, terutama dalam
konteks literasi matematika yang mencakup kemampuan merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan.
Literasi matematika penting untuk membantu siswa membuat keputusan yang
rasional dan menghadapi dunia yang kompleks, namun kelemahan sering
ditemukan pada domain proses karena siswa kesulitan menghubungkan konsep
dengan masalah yang dihadapi atau memilih strategi yang tepat. Kesalahan ini perlu
dianalisis secara mendalam karena berkaitan erat dengan tingkat penguasaan materi
dan kemandirian belajar siswa, yang beragam dari tingkat tinggi hingga rendah.
Teori Kastolan, yang mengklasifikasikan kesalahan menjadi konseptual,
prosedural, dan teknikal, menjadi pendekatan yang tepat untuk mengkaji kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika, khususnya pada domain
proses menggunakan (employ), sehingga dapat ditemukan solusi untuk
memperbaiki pembelajaran ke depannya. Berdasarkan permasalahan tersebut,
tujuan penelitian ini yaitu mendeksripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal literasi matematika pada domain proses menggunakan (employ) berdasarkan

teori Kastolan.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan metode tes dan
metode wawancara. Metode tes berupa tes soal berbasis literasi matematika untuk

mengungkap jenis kesalahan siswa berdasarkan domain proses menggunakan
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(employ), diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII-I SMPN 3 Jember pada
Januari 2025. Hasil tes dianalisis dan dipilih 6 siswa dengan 2 siswa masing-masing
melakukan kesalahan konseptual, prosedural dan teknikal. Selanjutnya, dilakukan
wawancara kepada siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian. Metode
wawancara dilakukan untuk menggali lebih dalam kesalahan yang dilakukan siswa
saat menyelesaikan soal tes literasi matematika. Kesimpulan penelitian diperoleh

dari hasil tes dan wawancara.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan kepada siswa kelas VIII-1 SMPN
3 Jember menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan konseptual berupa siswa
tidak dapat menerapkan algoritma secara tepat, meskipun sempat merancang
strategi penyelesaian, siswa tidak menuliskan rumus dan tidak menggunakan
prosedur yang tepat. Selain itu, terdapat kesalahan dalam melakukan perhitungan
sederhana, yang menyebabkan penyelesaian masalah tidak logis dan kurang terarah.
Kesalahan prosedural tampak dari strategi yang tidak jelas, representasi yang
berubah makna menyebabkan langkah-langkah penyelesaian tidak sistematis, serta
hasil yang tidak disederhanakan menyebabkan generalisasi tidak dapat dilakukan.
Sementara itu, kesalahan teknikal terjadi karena ketidaktelitian dalam perhitungan
dasar dan kesalahan dalam menyalin atau memindahkan koefisien, variabel, atau
konstanta antar langkah yang menyebabkan representasi menjadi tidak logis. Secara
keseluruhan, ketiga jenis kesalahan mencerminkan kurangnya penguasaan terhadap
proses berpikir matematis secara utuh, mulai dari pemahaman konsep hingga
ketelitian teknis dalam penyelesaian soal. Siswa perlu memahami konsep secara
mendalam dan membiasakan berpikir sistematis serta teliti, sementara guru

disarankan banyak menerapkan pembelajaran berbasis literasi matematika.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi sebagai dampak dari perkembangan sistem informasi dan
pengetahuan harus diimbangi dengan kesiapan sumber daya manusia agar
mampu bersaing dengan dunia luar. Hal ini sejalan dengan pernyataan Nuryati
et al. (2022) bahwa dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mempunyai
pengetahuan yang baik dan mempunyai kemampuan analisis, berpikir kritis dan
logis, serta cakap dalam memecahkan masalah. Dalam mempersiapkan sumber
daya manusia yang unggul tentu tidak lepas dari peran pendidikan (Trapsilasiwi
et al., 2019).

Prayitno (2021) mengungkapkan bahwa kesiapan sekolah dalam
menyelesaikan permasalahan pendidikan di sekolah adalah dengan
memperhatikan beberapa aspek, salah satunya dari aspek teknis, yaitu kesiapan
siswa dalam menghadapi pembelajaran termasuk dalam menyelesaikan soal-
soal tes yang diberikan. Kurniadi & Purwaningrum (2018) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa banyak siswa masih menghadapi kesulitan dalam
menemukan strategi penyelesaian yang tepat, terutama dalam soal-soal non-
rutin yang memerlukan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Kesulitan ini
mencerminkan adanya kekurangan dalam keterampilan pemecahan masalah
siswa, yang berpengaruh pada kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal
matematika secara efektif. Kemampuan dalam menyelesaikan soal non-rutin
sangat penting karena dapat membiasakan siswa untuk meningkatkan proses
berpikir kritis, yang selanjutnya akan membantu mereka dalam menerapkan
pola berpikir tersebut dalam kehidupan di masa depan (Marasabessy, 2020).
Kemampuan tersebut juga berkaitan dengan literasi matematika, yang bukan
hanya mengukur pemahaman konsep, tetapi juga kemampuan siswa untuk
menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan membuat keputusan
yang rasional. Literasi matematika membantu siswa siap menghadapi tantangan

di dunia yang semakin kompleks (Hayati & Jannah, 2024).



Literasi matematika mengharuskan siswa untuk mengenali matematika
dalam kehidupan sehari -hari, membuat penilaian yang benar, dan membuat
keputusan yang tepat (Sukmawati, 2018). Literasi matematika adalah
kemampuan  seseorang untuk  merumuskan, menggunakan, dan
menginterpretasikan matematika dalam berbagai konteks. Ini termasuk bernalar
secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat
matematika untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena.
Literasi matematika ini terdiri dari tiga domain, yaitu domain konten, domain
konteks, dan domain proses (OECD, 2017).

Dari ketiga domain tersebut, kelemahan dalam domain proses sering kali
berkaitan dengan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal literasi
matematika, yang mencakup kemampuan untuk merumuskan, menggunakan,
dan menafsirkan (Amelia et al., 2020). Domain proses mencakup berbagai
keterampilan yang lebih kompleks dibandingkan dengan domain konten yang
berfokus pada penguasaan materi tertentu atau domain konteks yang berkaitan
dengan penerapan konsep dalam situasi dunia nyata (Muslimah & Pujiastuti,
2020). Merujuk pada kelemahan dalam domain yang menyebabkan siswa
melakukan kesalahan, khususnya dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Kesalahan kerap muncul saat siswa tidak dapat
mengaitkan konsep yang mereka pelajari dengan soal yang dihadapi, atau ketika
mereka gagal merumuskan masalah dengan benar dan memilih strategi yang
tepat serta siswa tidak memahami proses penggunaan rumus (Maliana & Diana,
2022). Oleh karena itu, dengan memfokuskan pada domain proses, kita dapat
lebih mendalami jenis-jenis kesalahan yang sering muncul, serta memberikan
solusi yang lebih tepat untuk membantu siswa meningkatkan keterampilan
mereka dalam menyelesaikan soal literasi matematika secara efektif.

Kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal berbasis literasi matematika
tentu menjadi bahan kajian yang menarik dan perlu pengungkapan mengenai
penyebab yang mendasarinya. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
dapat mengindikasikan sejauh mana siswa menguasai materi (Suhady et al.,

2019). Menurut Bahiyyah et al. (2021), hasil penelitiannya menyatakan bahwa



siswa dengan kemandirian belajar tinggi tidak melakukan kesalahan. Untuk
siswa dengan kemandirian belajar sedang dalam menyelesaikan soal
matematika melakukan kesalahan keterampilan proses, dan penulisan jawaban
akhir. Siswa yang memiliki kemandirian belajar rendah cenderung melakukan
kesalahan dalam mentransformasikan soal, keterampilan proses, serta dalam
menuliskan jawaban akhir saat menyelesaikan soal matematika. Oleh sebab itu,
analisis kesalahan perlu dilakukan guna mengidentifikasi kesalahan siswa, yang
nantinya dapat digunakan untuk merumuskan solusi yang tepat serta
meningkatkan kualitas pembelajaran di masa depan.

Teori Kastolan adalah salah satu pendekatan yang digunakan untuk
menganalisis jenis-jenis kesalahan yang umum terjadi pada siswa. Jenis
kesalahan menurut Kastolan dibagi menjadi tiga kesalahan, yaitu kesalahan
konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknikal (Firli & Tasman,
2021). Merujuk pada hasil penelitian sebelumnya, diperlukan analisis yang
lebih mendalam terkait kesalahan yang dilakukan siswa, khususnya dalam
mengerjakan soal-soal yang berbasis literasi matematika. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan klasifikasi jenis kesalahan menurut Kastolan,
karena kriteria yang ditetapkannya telah mencakup beragam jenis kesalahan
yang juga teridentifikasi dalam studi-studi terdahulu. Berdasarkan pemaparan
tersebut, diajukan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Literasi Matematika pada Domain Proses Menggunakan

(Employ) Menurut Teori Kastolan”.

1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah: Bagaimana bentuk kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika pada domain proses

menggunakan (employ) berdasarkan teori Kastolan?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah dari penelitian ini adalah: Mendeksripsikan kesalahan



siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika pada domain proses

menggunakan (employ) berdasarkan teori Kastolan.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti, dapat memperluas wawasan terkait jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika pada domain
proses menggunakan literasi matematika menurut teori Kastolan.

2. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi dan dikembangkan
pada penelitian selanjutnya.

3. Bagi siswa, sebagai bahan latihan untuk meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal berbasis literasi matematika.

4. Bagi guru, dapat mengetahui kesalahan siswa dalam mengerjakan soal
literasi matematika pada domain proses menggunakan menurut teori
Kastolan, sehingga guru dapat memperoleh solusi yang tepat dan dapat

mencegah siswa melakukan kesalahan di kemudian hari.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kesalahan Siswa Menurut Teori Kastolan

Kesalahan adalah penyimpangan dalam penyelesaian pekerjaan yang telah
ditentukan sebelumnya (Mauliandri & Kartini, 2020). Analisis kesalahan
merupakan kegiatan menafsirkan penyimpangan yang dialami dan dapat
berguna dalam menganalisis faktor yang menyebabkan kesalahan ketika
menyelesaikan suatu permasalahan (Rofi’ah et al., 2019). Herholdt & Sapire
(2014) menjelaskan bahwa analisis kesalahan diartikan sebagai kajian
mengenai kesalahan dalam hasil kerja siswa dengan tujuan menemukan alasan
di balik kesalahan tersebut. Berdasarkan penjelasan ini, dapat disimpulkan
bahwa analisis kesalahan adalah suatu proses untuk mengamati,
mengidentifikasi, dan mengelompokkan kesalahan dalam pekerjaan siswa
untuk mengetahui alasan dibalik munculnya kesalahan tersebut.

Analisis kesalahan menurut Kastolan merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan yang dialami oleh siswa
ketika menyelesaikan persoalan matematika (Afdila et al., 2018). Dalam proses
menyelesaikan soal matematika, siswa dapat melakukakn tiga jenis kesalahan
siswa menurut Katolan, yakni kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan
kesalahan teknikal (Firli & Tasman, 2021). Berikut merupakan klasifikasi
analisis kesalahan menurut Kastolan, 1992 pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kesalahan Kastolan

Jenis Indikator Kesalahan Kode
Kesalahan
1. Tidak menuliskan rumus, teorema, atau
v ) KA1
definisi untuk menjawab soal
Kesalahan R
Kunkeptual 2. Menggunakan rumus, teorema, atau definisi
secara tidak tepat dan tidak sesuai dengan KA2
kondisi berlakunya rumus tersebut
1. Tidak menuliskan langkah penyelesaian KBI1
Kesalahan secara sistematis
Prosedural 2. Tidak mampu memanipulasi langkah

penyelesaian soal sampai bentuk yang paling KB2
sederhana




Jenis Indikator Kesalahan Kode
Kesalahan
1. Salah menghitung nilai dari suatu operasi
) KC1
Kesalahan hitung
Teknikal 2. Salah dalam menuliskan atau memindahkan
koefisien, variabel, atau konstanta dari KC2
langkah satu ke langkah berikutnya
2.2 Literasi Matematika

Literasi matematika didefinisikan sebagai kapasitas seseorang dalam
berpikir secara matematis serta dalam merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan konsep-konsep matematika untuk menyelesaikan berbagai
persoalan yang muncul dalam konteks kehidupan nyata. Literasi ini melibatkan
pemahaman atas konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika yang digunakan
untuk menjelaskan, menggambarkan, serta memprediksi suatu fenomena
(OECD, 2023). Literasi matematika lebih menitikberatkan pada kemampuan
mengenali dan menggunakan pengetahuan matematika dasar dalam situasi
kehidupan nyata, bukan pada penguasaan materi matematika secara akademis.
Artinya, literasi matematika menjadi bekal penting bagi setiap orang agar dapat

menghadapi berbagai tantangan di masa depan (Lestari et al., 2018).

PISA atau Programme for International Student Assessment mengevaluasi
kemampuan siswa dalam bidang matematika melalui soal-soal yang
mencerminkan tiga aspek yang saling terkait proses, konten dan konteks
(OECD, 2017). Domain proses dalam matematika menggambarkan langkah-
langkah yang dilakukan seseorang untuk mengaitkan situasi permasalahan
dengan konsep matematika, sehingga dapat menemukan solusi, termasuk juga
kemampuan-kemampuan yang mendukung langkah tersebut. Domain ini

mencakup tiga jenis proses matematika, yaitu:

e Merumuskan situasi secara matematis. Proses perumusan mencerminkan
kemampuan siswa dalam secara efektif mengidentifikasi kesempatan
untuk menggunakan pendekatan matematika dalam menghadapi

permasalahan, kemudian menyediakan struktur matematika yang



diperlukan untuk merumuskan masalah kontekstual tersebut ke dalam
bentuk matematika.

e Menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika.
Proses menggunakan mencerminkan kemampuan siswa dalam
melakukan perhitungan, memanipulasi objek atau simbol matematika,
serta menggunakan konsep dan fakta yang telah mereka kuasai untuk
memperoleh solusi dari permasalahan yang telah diformulasikan secara
matematis.

e Menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika. Proses
menafsirkan mengukur kemampuan siswa dalam mengevaluasi hasil
matematika, memahami maknanya dalam konteks masalah nyata, dan

memastikan bahwa hasil tersebut masuk akal.

Dalam definisi literasi matematika, kata “menggunakan” merujuk pada
kecakapan individu dalam menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan
penalaran matematika untuk menyelesaikan persoalan yang diformulasikan
dengan cara matematis demi mendapatkan kesimpulan matematis. Dalam
proses menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika
untuk menyelesaikan persoalan individu, melaksanakan prosedur
matematika yang dibutuhkan untuk mencapai hasil dan menemukan solusi

matematika (OECD, 2023).

Beberapa karakteristik aktivitas dalam domain proses menggunakan
literasi matematika menurut OECD (2023) yang dipilih berdasarkan
indikator kesalahan menurut teori Kastolan dapat dilihat pada Tabel 2.2 di

bawabh ini.

Tabel 2.2 Karakteristik Aktivitas Domain Proses Menggunakan

No Domain Proses Aktivitas
Menggunakan Melakukan perhitungan sederhana
konsep Merancang strategi dalam menemukan solusi
1. . - -
matematika, Menerapkan fakta, operasi, algoritma dan struktur

fakta, prosedur saat menemukan solusi




No Domain Proses Aktivitas
dan  penalaran Menggunakan dan mengganti representasi yang
matematika berbeda dalam proses menemukan solusi

Membuat  generalisasi  berdasarkan  hasil
penerapan prosedur matematika untuk
menemukan solusi

Kesalahan dalam domain proses menggunakan dirumusksan dan

diuraikan pada Lampiran 6.

2.3 Penelitian Relevan

Berikut merupakan beberapa penelitian relevan yang penah dilaksanakan

oleh peneliti-peneliti terdahulu untuk mendukung penelitian ini:

1.

Fitriyah et al. (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Kesalahan Siswa SMK dalam Menyelesaikan Soal Materi Logaritma
Berdasarkan Prosedur Kastolan” menyimpulkan bahwa dalam
menyelesaikan soal logaritma, siswa melakukan tiga jenis kesalahan
menurut teori Kastolan, yaitu kesalahan konseptual yang disebabkan karena
siswa tidak mampu mengaplikasikan sifat-sifat logaritma, kesalahan
prosedural yang terjadi karena siswa tidak menuntaskan langkah
penyelesaian, dan kesalahan teknis akibat kekeliruan dalam perhitungan.
Ulfa et al. (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kesalahan
dalam Menyelesaikan Soal Materi Lingkaran yang Dilakukan oleh Siswa
SMP Berdasarkan Tahapan Kastolan” menyimpulkan bahwa terdapat dua
kesalahan menyelesaikan soal materi lingkara, yaitu kesalahan konseptual
yang terjadi akibat pemahaman yang keliru terhadap konsep dan siswa
cenderung menebak tanpa prosedur yang tepat. Sementara itu, kesalahan
prosedural meliputi ketidaktelitian dalam memahami soal dan menjalankan
langkah-langkah perhitungan.

Sari & Najwa (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Penjumlahan Bilangan Bulat
Berdasarkan Teori Kastolan” menyimpulkan bahwa siswa melakukan tiga

jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika yaitu kesalahan



konseptual karena siswa gagal memahami atau menerapkan rumus,
kesalahan prosedural akibat langkah penyelesaian tidak tepat, dan kesalahan
teknis karena salah dalam menghitung.

4. Pradnyani et al. (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Kesalahan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Cerita SPLDV Menurut
Tahapan Kastolan Berdasarkan Kecemasan Matematika” menyimpulkan
bahwa Siswa dengan kecemasan matematika ringan cenderung melakukan
kesalahan prosedural dan konseptual. Sementara itu, siswa dengan
kecemasan sedang dan berat melakukan ketiga jenis kesalahan: prosedural,
konseptual, dan teknikal.

5. Yudianto et al. (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Analysis Of
Students’ Errors In Solving Curved Face Threedimensional Problems Based
On Kastolan’s Stage Reviewed From Field Dependent And Field
Independent Cognitive Styles” menyimpulkan bahwa siswa dengan gaya
kognitif field dependent cenderung melakukan tiga jenis kesalahan dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi lengkung berdasarkan tahapan
Kastolan, yaitu kesalahan konseptual: salah menafsirkan gambar dan
konsep bangun ruang, kesalahan prosedural: langkah-langkah yang tidak
tepat, dan kesalahan teknikal: perhitungan yang keliru akibat kurang teliti.
Sementara itu, siswa dengan gaya kognitif field independent lebih dominan

melakukan kesalahan teknikal berupa kesalahan dalam perhitungan.

Berdasarkan penelitian relevan tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi
banyak kesalahan yang dilakukan oleh siswa ketika menyelesaikan soal literasi
matematika, sehingga perlu dilakukan analisis lebih mendalam mengenai
kesalahan siswa dengan penedekatan teori analisis yang lain. Perbedaan Antara

penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dilihat pada Lampiran 4.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, digunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ini bersifat deskriptif kerena bertujuan menerangkan, menjelaskan,
mengungkapkan, menganalisis, dan memberikan gambaran secara lebih rinci
mengenai kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal literasi matematika pada domain proses

menggunakan (employ).

3.2 Daerah Penelitian dan Subjek Penelitian

Daerah penelitian adalah lokasi atau tempat yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Jember,
berdasarkan persetujuan dan kesiapan pihak sekolah untuk menjadi tempat
pelaksanaan penelitiain dan karakter siswa yang beragam, aktif, dan memiliki
kemampuan akademik yang bervariasi, sehingga sesuai untuk menggambarkan
variasi jenis kesalahan yang dianalisis dalam penelitian ini. Calon subjek dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII-I. Dari seluruh calon subjek,
dipilih 6 siswa sebagai subjek penelitian. Masing-masing terdiri dari 2 siswa
yang mewakili setiap jenis kesalahan pada domain proses menggunakan
(employ). Pemilihan subjek didasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan, yaitu
siswa memberikan jawaban yang salah, melakukan kesalahan terbanyak pada

salah satu jenis kesalahan, serta memiliki jumlah kesalahan total terbanyak.

3.3 Definisi Operasioal
Untuk mencegah terjadinya kesalahan interpretasi terhadap isi dan tujuan
penelitian, berikut disampaikan definisi operasional yang digunakan dalam
penelitian ini:
1. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika menurut
Kastolan dibagi menjadi tiga jenis kesalahan, yaitu kesalahan konseptual,

kesalahan prosedural, dan kesalahan teknikal.
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Domain proses literasi matematika berhubungan dengan proses
penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari yang menggunakan
matematika, diklasifikasikan menjadi tiga domain proses yaitu merumuskan

(formulate), menggunakan (employ) dan menafsirkan (inferpret).

3.4 Prosedur Penelitian

Berikut merupakan prosedur penelitian yang menjelaskan langkah-

langkah pelaksanaan dalam penelitian ini:

1.

Kegiatan Pendahuluan, meliputi penentuan daerah dan tempat penelitian,
mengajukan permohonan izin kepada pihak sekolah, membuat proposal
penelitian beserta instrumen yang digunakan, dan membuat surat izin
penelitian.

Penyusunan Instrumen Penelitian, meliputi penyusunan instrumen soal tes
matematika, instrumen pedoman wawancara dan lembar validasi
instrumen. Instrumen soal tes matematika berbasis literasi matematika.
Instrumen pedoman wawancara terdiri dari pertanyan-pertanyaan yang
dikembangkan berdasarkan indikator kesalahan menurut teori Kastolan.
Lembar validasi instrumen diserahkan kepada validator, apabila semua
instrumen valid maka dilanjutkan, namun apabila instrumen belum valid
maka dilakukan revisi hingga istrumen tersebut valid.

Pemilihan Subjek, Teknik purposive sampling digunakan dalam proses
seleksi subjek penelitian guna memperoleh subjek penelitian sesuai
dengan pertimbangan tertentu yaitu dengan memilih 6 orang subjek yang
telah mengerjakan instrumen soal tes matematika dan masing-masing
merupakan subjek yang memberikan jawaban yang salah, melakukan
kesalahan terbanyak pada salah satu jenis kesalahan dan melakukan
kesalahan total terbanyak. Subjek yang sudah terpilih tidak boleh dipilih
kembali agar diperoleh variasi data yang lebih kaya dan representatif,
sehingga analisis kesalahan yang dilakukan dapat mencerminkan jenis
kesalahan secara lebih lengkap.

Pengumpulan Data, meliputi pemberian instrumen tes soal matematika

kepada seluruh siswa, dilanjutkan kegiatan wawancara kepada subjek



12

terpilih untuk mendeskripsikan secara detail dan akurat terkait langkah
penyelesaian soal oleh masing-masing siswa.

5. Analisis Data, analisis data dalam penelitian ini meliputi pengolahan data
dari hasil tes dan wawancara. Data hasil tes digunakan untuk
mengidentifikasi jenis dan letak kesalahan yang dibuat oleh siswa,
sementara data wawancara digunakan untuk memahami secara umum
faktor-faktor penyebab kesalahan tersebut.

6. Kesimpulan, kegiatan terakhir pada peneitian ini adalah proses penarikan
kesimpulan, yang didasarkan pada hasil analisis data tes dan data

wawancara yang telah dilakukan.
Prosedur penelitian secara ringkas tergambar pada bagan di Lampiran 2.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat utama dalam memperoleh data
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
instrumen utama serta instrumen pendukung. Instumen utama meliputi peneliti,
soal tes matematika, dan pedoman wawancara. Peneliti berperan sebagai
intrumen utama dalam penelitian yang bertugas dalam merencanakan
penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan.
Instrumen soal tes matematika digunakan untuk mengetahui kesalahan yang
dilakukan siswa dalam mengerjakan soal berbasis literasi matematika. Soal
tersebut terdiri dari satu soal yang merupakan soal dengan domain proses
mengggunakan (OECD, 2013). Instrumen pedoman wawancara digunakan
untuk menggali informasi mendalam mengenai kesalahan yang dilakukan
siswa. Poin wawancara dibuat dan dikembangkan berdasarkan indikator
kesalahan menurut Kastolan. Instrumen pendukung yang digunakan meliputi
lembar validasi instrumen, yang berfungsi untuk menguji kevalidan dari

instrumen utama.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Metode Tes, tes yang digunakan berupa soal berbasis literasi matematika
yang dirancang untuk mengungkap jenis-jenis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal berdasarkan domain proses menggunakan (employ).
Soal diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII-I dan dikerjakan secara
individu di dalam kelas selama jam pelajaran berlangsung, tanpa bantuan
dari guru atau teman, untuk menjaga keaslian hasil pekerjaan siswa. Hasil
tes kemudian dikumpulkan dan dianalisis untuk mengidentifikasi jenis
kesalahan yang dilakukan oleh masing-masing siswa.

Metode Wawancara, wawancara dilakukan kepada siswa yang telah dipilih
sebagai subjek penelitian berdasarkan hasil analisis tes. Wawancara ini
bersifat terstruktur dan sistematis, dilakukan secara langsung antara peneliti
dan subjek, dan berfokus pada klarifikasi serta pendalaman terhadap
kesalahan yang dibuat siswa dalam mengerjakan soal tes. Selama
wawancara, peneliti menggunakan alat perekam suara untuk
mendokumentasikan seluruh percakapan agar dapat diputar kembali dan
dianalisis secara lebih mendalam. Hasil wawancara kemudian
ditranskripsikan ke dalam bentuk narasi yang menggambarkan proses

berpikir siswa dan alasan di balik kesalahan yang mereka lakukan.

3.7 Metode Analisis Data

1.

Berikut merupakan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini:

Analisis Validasi Instrumen. Langkah-langkah dalam menentukan
kevalidan instrumen meliputi menghitung nilai rata-rata dari semua
validator untuk setiap aspek penilaian. Selanjutnya, dihitung nilai rata-rata
total dari seluruh aspek dan seluruh validator untuk memperoleh gambaran
umum tingkat kevalidan instrumen. Nilai rata-rata total untuk setiap aspek
(V) selanjutnya diinterpretasikan menjadi beberapa klasifikasi yang
disajikan dalam instrumen. Berdasarkan kriteria interpretasi nilai validasi,
jika nilai rata-rata total berada dalam kategori “valid” atau “sangat valid”,
maka instrumen dinyatakan layak digunakan dalam penelitian. Apabila nilai

rata-rata total termasuk dalam kategori “tidak valid” atau “kurang valid”,
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maka instrumen tidak dapat digunakan dalam penelitian dan perlu melalui
proses revisi serta validasi ulang hingga memenuhi kriteria validitas.
Kategori tingkat kevalidan instrumen dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai kevalidan (V) Kategori kevalidan
Vo<1 Tidak Valid
1<V,<2 Kurang Valid
2<V,<3 CukupValid

3<V,<4 Valid
Vo=4 Sangat Valid

Sumber: Modifikasi dari (Hobri, 2010)

Analisis lengkap mengenai validasi instrumen terdapat pada Lampiran 3.

. Analisis Data Hasil Tes. Langkah pertama dalam menganalisis data hasil tes
adalah melakukan reduksi data dengan cara memeriksa hasil pekerjaan
siswa secara teliti. Setiap jawaban yang salah perlu dianalisis untuk
mengidentifikasi jenis kesalahan yang terjadi berdasarkan Lampiran 9.
Kesalahan-kesalahan ini kemudian dikategorikan berdasarkan indikator
kesalahan menurut teori Kastolan, yang mencakup kesalahan konseptual,
prosedural, dan teknikal. Proses kategorisasi ini dilakukan dengan cara
mencocokkan setiap kesalahan yang ditemukan dengan tipe kesalahan yang
telah ditentukan. Selanjutnya, dilakukan analisis lebih mendalam untuk
mengidentifikasi keterkaitan antara kesalahan-kesalahan tersebut dan
mencari penyebab siswa melakukan kesalahan.

. Analisis Data Hasil Wawacara. Langkah pertama dalam menganalisis hasil
wawancara adalah mendengarkan rekaman hasil wawancara secara
berulang untuk memahami isi percakapan dengan jelas. Kemudian, hasil
wawancara dianalisis berdasarkan indikator kesalahan menurut teori
Kastolan. Selanjutnya, rekaman hasil wawancara ditranskrip dan data yang
tidak relevan direduksi. Selanjutnya, mentrasformasikan hasil wawancara
yang telah disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi ke

dalam teks, sehingga data hasil wawancara siap digunakan.
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4. Pengecekan Keabsahan Data. Pengecekan keabsahan data digunakan pada
penelitian ini adalah member check, yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data (Sugiyono, 2015).

5. Penarikan Kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan
rumusan masalah dan tujuan penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika dalam
domain proses menggunakan (employ) menurut teori Kastolan. Kesimpulan
ini mencakup jawaban atas masalah yang telah diajukan, dengan
menghubungkan hasil analisis terhadap jenis-jenis kesalahan yang

ditemukan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Dengan demikian, kesimpulan penelitian ini dapat memperjelas
pemahaman terkait dengan tipe kesalahan siswa dan langkah-langkah
perbaikan yang dapat diambil guna meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal literasi matematika siswa, khususnya pada domain

menggunakan (employ).



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Langkah awal pada penelitian yaitu kegitan pendahuluan dengan
menentukan tempat penelitian yaitu SMPN 3 Jember dengan kelas VIII-I.
Selanjutnya yaitu meminta izin pihak sekolah untuk memastikan bahwa boleh
dilakukan penelitian di sekolah tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan
membuat proposal penelitiain yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, metode, rencana pelaksanaan penelitian dan instrumen
penelitian. Selain itu, disiapkan pula surat permohonan izin penelitian yang
diajukan kepada pihak sekolah tempat penelitian. Langkah selanjutnya yaitu
penyusunan instrumen penelitian berupa soal tes matematika dan pedoman
wawancara yang digunakan untuk mengidentifikasi jenis kesalahan siswa serta
lembar validasi instrumen. Sebelum digunakan, instrumen penelitian melalui
proses validasi oleh tiga validator yaitu dua dosen Pendidikan Matematika
Universitas Jember dan segorang guru matematika SMPN 3 Jember untuk
memastikan kelayakannya. Instrumen soal tes yang telah divalidasi kemudian
diberikan kepada siswa kelas VIII-I untuk menentukan subjek penelitian pada

30 Januari 2025.

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, dipilih enam subjek yaitu dua
subjek dari setiap jenis kesalahan. Selanjutnya dilakukan wawancara
mendalam kepada subjek terpilih pada 01 Februari 2025, yang prosesnya
direkam untuk keperluan dokumentasi. Data yang diperoleh dari hasil tes dan
wawancara kemudian dianalisis untuk memperoleh data tentang letak
kesalahan yang dilakukan siswa dan faktor apa saja yang menyebaabkan
kesalahan tersebut. Dari analisis data tersebut kemudian ditarik kesimpulan
sebagai hasil akhir penelitian. Seluruh pelaksanaan penelitian secara lengkap

terdapat pada Lampiran 20.

16
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4.2 Hasil Analisis Data Kevalidan Instrumen
Terdapat dua instrumen yang harus divalidasi diantaranya yaitu instrumen
soal tes matematika dan instrumen pedoman wawancara. Soal tes matematika
yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu soal literasi matematika. Uji
validasi soal tes matematika bertujuan untuk mengetahui kesesuaian soal
literasi matematika yang diambil dengan indikator kesalahan menurut Teori
Kastolan, sedangkan tujuan uji validasi pedoman wawancara adalah untuk

mengevaluasi keselarasan pertanyaan dengan indikator kesalahan Kastolan.

Uji validasi instrumen soal tes matematika meliputi aspek validasi isi yang
menunjukkan bahwa soal yang diambil merupakan soal literasi matematika
yang sesuai dengan aktivitas domain proses menggunakan (employ), validasi
konstruksi yang menunjukan bahwa soal yang diambil dapat digunakan untuk
mengukur indikator kesalahan konseptual, prosendural dan teknikal, validasi
bahasa yang menunjukan bahwa penggunaan bahasa mengikuti aturan yang
tepat, dan yang terakhir validasi petunjuk yang menunjukkan petunjuk
pengerjaan diberikan dengan bahasa yang jelas dan tidak membingungkan atau
menimbulkan tafsir ganda. Untuk uji validasi pedoman wawancara meliputi
aspek validasi bahasa yang menunjukkan bahwa pertanyaan pada pedoman
wawancara komunikatif yaitu Bahasa yang digunakan sederhana serta mudah
dipahami siswa, validasi pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu), validasi pertanyaan menggunakan tanda baca yang sesuai dan yang
terakhir validasi isi yang menunjukkan pertanyaan pada pedoman wawancara
sesuai dengan indikator kesalahan yaitu untuk indikator pada kesalahan
konseptual terdapat pada pertanyaan P1 sampai P2, indikator pada kesalahan
proeedural terdapat pada pertanyaan P3 sampai P7, indikator pada kesalahan
konseptual terdapat pada pertanyaan P8 sampai P10. Proses validasi soal tes
matematika serta pedoman wawancara melibatkan tiga validator, terdiri dari
dua dosen Pendidikan Matematika Universitas Jember dan seorang guru

matematika di SMPN 3 Jember.
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Berdasarkan kategori kevalidan pada Tabel 3.1, instrumen penelitian dapat
digunakan apabila memenuhi kriteria valid atau sangat valid. Hasil perhitungan
kevalidan soal tes matematika diperoleh nilai Va = 3,74 dan nilai untuk
pedoman wawancara Va = 3,75, sehingga instrumen penelitian dinyatakan
valid dan dapat digunakan karena berada pada interval 3 < Va < 4. Hasil
perhitungan kevalidan soal tes dan pedoman wawancara terdapat pada

Lampiran 18.

4.3 Pemilihan Subjek Penelitian

Sebanyak 30 siswa kelas VIII-I SMPN 3 Jember menerima soal tes
matematika, yang kemudian hasil dari pekerjaan siswa dilakukan pengoreksian
berdasarkan jenis kesalahan Kastolan. Hasil analisis soal tes matematika
menunjukkan bahwa siswa yang melakulan kesalahan Kastolan sebanyak 18
siswa dan sebanyak 12 siswa menjawab dengan benar. Dari 18 siswa yang
melakukan kesalahan Kastolan, selanjutnya dipilih 6 subjek berdasarkan siswa
memberikan jawaban salah, melakukan kesalahan terbanyak pada salah satu
jenis kesalahan dan melakukan kesalahan total terbanyak untuk dilakukan
wawancara. Berdasarkan hasil analisis, keenam subjek penelitian menunjukkan
jawaban yang salah dengan tingkat kesalahan yang bervariasi namun mencakup

tiga jenis kesalahan, yaitu konseptual, prosedural, dan teknikal.

Subjek §;,S5,,53,danS, merupakan subjek dengan jumlah kesalahan
terbanyak, yaitu masing-masing mengalami enam kesalahan yang tersebar
merata dalam ketiga kategori. Hal ini menunjukkan bahwa keempat subjek
tersebut memiliki kelemahan yang menyeluruh, baik dari segi pemahaman
konsep dasar, kemampuan menyusun langkah penyelesaian soal secara
sistematis, maupun ketelitian dalam melakukan perhitungan dan penulisan
simbol atau variabel. Sementara itu, Subjek Ss;danS; mengalami lima
kesalahan yang juga meliputi ketiga jenis, namun dalam jumlah yang sedikit
lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun keduanya masih
mengalami kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal, mereka

menunjukkan kecenderungan memiliki pemahaman yang sedikit lebih baik
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dibanding subjek lainnya, namun tetap memerlukan pendampingan untuk
memperkuat pemahaman konsep, keterampilan prosedural, dan akurasi teknis
dalam menyelesaikan soal. Rekap banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa

kelas VIII-I SMPN 3 Jember terletak pada Lampiran 18.

4.4 Analisis dan Hasil Analisis Data
Data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi data hasil pengerjaan soal
tes matematika serta data wawancara yang dikumpulkan selama proses
penelitian di SMPN 3 Jember untuk mendeskripsikan kesalahan siswa kelas
VIII-I dalam menyelesaikan soal literasi matematika pada domain proses

menggunakan (employ).

1. Kesalahan Konseptual
Hasil pekerjaan subjek yang menunjukkan kesalahan konseptual dengan

indikator KA1 dan KA?2 ditunjukkan oleh Gambar 4.1 (a) dan 4.1 (b).

Qikek...:.:. Perjalanan. . perql.. Halen

.. Pacjolanan... puleng... Helen,

Jargk : 3 km

Wakky..:. 6. menk

| Ditanyo...2.... ¥ocepatan. sako® . Helea .. (dolam dem [ jom). ookuk.

fosjalanan . pecgi..clan

Diketahui: jasak rumah ke sungol 4km
Touioh. 2...0.40.L. Qo= KA = memerlikan WaktU G menit (wakiu yang difempuh)
X 4 A km ) 9 menit kX menik rute Yoang lebih pendek 3 km
S BT BT wokiu Yang ds tempuh b ment
3 KA2.. Didanyo: raia-cata kecopatan Hleten (Emljam)
4¥m 117 Jawo. ax9 -3 5 m)gam
3%6 b4 2
2 4. km 4 A7 Jam ol l' = ”
2210 lm | Jam of KA1 KA2
— . —
Gambar 4.1 (a) Hasil Pengerjaan Subjek S; Gambar 4.1 (b) Hasil Pengerjaan Subjek S,

Berdasarkan Gambar 4.1 (a) dan 4.1 (b) terlihat bahwa subjek S; dan S,
tidak menuliskan rumus untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Meskipun
demikian, subjek tetap menunjukkan upaya penyelesaian dengan menuliskan

cara atau prosedur dalam menjawab permasalahan, namun cara atau prosedur



20

tersebut juga tidak sesuai. Dalam wawancara yang dilakukan kepada subjek S,
dengan kode PP1 sampai dengan S;P2 (Lampiran 21), diketahui bahwa subjek

mengetahui rumus yang digunakan untuk menghitung kecepatan rata-rata,
. A .
yakni v = A_i dan menuliskan coretan rumus JKW (rumus hubungan antara

jarak, kecepatan dan waktu) pada lembar jawaban. Namun, §; mengalami
kesulitan dalam mengonversi satuan waktu dari menit ke jam, sehingga
cenderung menebak-nebak jawaban. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek
merancang strategi dalam menemukan solusi meskipun strategi tersebut tidak

diterapkan. Berikut adalah cuplikan wawancara dengan S,

PPI . Coba perhatikan lembar jawabanmu! Apa rumus yang
menurutmu dapat digunakan untuk menyelesaikan soal ini?

Mengapa menggunakan rumus tersebut?

S1P1 . Kalau seinget saya JKW, tapi saya ga ketemu. Ketika
mengubah menit dijadikan jam tidak ketemu.

PPla o JKWitu apa?

SiPla : JKW itu jarak, kecepatan, waktu kak

PPla . Kamu tahu rumusnya, lalu mengapa tidak menuliskannya

pada di lembar jawaban?

SiPla : Karena saya waktu itu mengubah menit jadi jam tidak tahu
caranya

PP2 . Bagaimana cara kamu menggunakan prosedur tersebut
pada soal?

S1P2 . Saya nyoba-nyoba lalu ketemu jawabaannya seperti ini

(menunjuk lembar jawab)

Sementara itu, dalam wawancara yang dilakukan kepada subjek S, dengan
kode PP1 sampai dengan S,P2 (Lampiran 21) terungkap bahwa subjek tidak
mengetahui rumus kecepatan rata-rata. Oleh karena itu, subjek tidak
merancang strategi dan menyusun prosedur penyelesaian sendiri berdasarkan

pemahaman dan penalarannya. Selain itu, aktivitas pada domain proses yang
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dilakukan S; yaitu melakukan perhitungan sederhana, namun terjadi kesalahan
dalam perhitungan pada tahap awal yang berdampak pada langkah-langkah
penyelesaian berikutnya dalam menjawab soal. Hal ini dapat dilihat pada hasil
pekerjaan S; yang ditampilkan pada Gambar 4.1 (a), di mana subjek awalnya
menuliskan operasi pembagian, tetapi kemudian berubah menjadi operasi
penjumlahan. Dari hasil wawancara, terungkap bahwa kesalahan tersebut
disebabkan oleh subjek merasa kebingungan dan tidak tahu mengenai prosedur
yang harus dilakukan. Hal tersebut membuat subjek memlih untuk menjawab
soal secara asal-asalan. S, sudah melakukan perhitungan operasional dengan
benar, meskipun prosedur yang digunakan dalam penyelesaian masih kurang
tepat. Kedua subjek sama-sama menggunakan alogaritma yang keliru dalam
menyelesaikan soal sehingga aktivitas menerapkan fakta, operasi, algoritma,

dan struktur saat menemukan solusi tidak terjadi.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpukan bahwa dalam menyelesaikan
soal literasi matematika S; dan S, tidak menuliskan rumus dalam
menyelesaikan soal, meskipun tetap berupaya menjawab menggunakan
prosedur atau cara tertentu. S; sebenarnya sempat merancang strategi dalam
menemukan solusi, namun strategi penyelesaian yang dirancang tidak
diterapkan secara tepat dan subjek akhirnya menjawab secara asal-asalan
karena kebingungan. Di sisi lain, S, tidak merancang strategi penyelesaian dan
hanya mengandalkan pemahaman serta penalaran sendiri. S; mengalami
kesalahan dalam melakukan perhitungan sederhana, sedangkan S; melakukan
perhitungan dengan benar, meskipun prosedur yang digunakan masih tidak
tepat. Kedua subjek menunjukkan penggunaan algoritma yang keliru dan tidak
menerapkan fakta, operasi, atau struktur yang sesuai dalam menyelesaikan
masalah, sehingga penyelesaian masalah yang logis dan terarah tidak dapat

tercapai.

2. Kesalahan Prosedural
Hasil pekerjaan subjek yang menunjukkan kesalahan prosedural dengan

indikator KB1 dan KB2 ditunjukkan oleh Gambar 4.2 (a) dan 4.2 (b).
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Gambar 4.2 (a) Hasil Pengerjaan Subjek S3 Gambar 4.2 (b) Hasil Pengerjaan Subjek S,

Berdasarkan Gambar 4.2 (a) dan 4.2 (b) terlihat bahwa subjek S; dan S,
tidak menjawab soal secara sistematis karena S; menuliskan bagian diketahui,
ditanya, dan jawab, namun penulisan pada bagian diketahui kurang tepat, dan
pada bagian jawab tidak disertai dengan rumus pada awal penyelesaian. Selain
itu, terdapat tahapan pengerjaan yang terputus, sehingga tidak dapat diketahui

bagaimana proses berpikir subjek hingga mencapai langkah selanjutnya.

Sementara itu, subjek S, hanya menuliskan bagian ditanya dan jawab tanpa
mencantumkan informasi yang seharusnya ada pada bagian diketahui. Pada
bagian jawab, subjek juga tidak mencantumkan rumus di awal. Hal tersebut

menunjukkan bahwa strategi yang dirancang untuk menemukan solusi kurang

jelas. S; menuliskan x + 4 km / % = 17 menit dan S, menuliskan

% (36 :18) = 2 (2), pemilihan dan perpindahan antar representasi tersebut

menimbulkan perubahan makna dan perhitungan yang salah. Selain itu, kedua
subjek S; dan S, tidak berhasil menyelesaikan soal hingga memperoleh
jawaban akhir dalam bentuk yang paling sederhana, yakni dengan satuan
km/jam yang menunjukkan bahwa perhitungan tidak selesai atau tidak
sederhana sehingga menyulitkan proses hitung berikutnya, hal tersebut
mengakibatkan subjek tidak dapat melakukan generalisasi atau menarik

kesimpulan umum dari proses penyelesaian yang telah dilakukan.

Dalam wawancara yang dilakukan kepada subjek S; dengan kode PP3

sampai dengan S;P7a (Lampiran 21), diketahui bahwa subjek memahami apa
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saja yang diketahui dalam soal, namun tidak dapat menuliskannya dengan
tepat. Subjek juga merasa kesulitan dan lupa dengan rumus apa yang harus
digunakan sehingga dia tidak menuliskan rumus dan cenderung menebak-
nebak langkah berdasarkan pemikirannya sendiri. Berikut merupakan cuplikan

wawancara dengan S;

PP3 . Apa yang diketahui dalam soal ini?
S,P3 : Yang diketahui yaitu jarak rumah ke sungai 4 km, lalu waktu
yang ditempu yaitu 9 menit. Lalu rute yangn lebih pendek

vaitu 3 km, dan waktu yang ditempuh 6 menit

PP4 . Apa yang ditanyakan dalam soal ini?
S, P4 . Yang ditanya yaitiu rata-rata kecepatan
PP6 . Bagaimana langkah dalam menyelesaikan soal ini?

Mengapa memilih langkah tersebut?
S,P6 . Karena saya kurang tahu rumus aslinya, sehingga saya

memikirkan cara saya sendiri

PP7 : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal?

S,P7 . Iya, dibagian rumusnya

PP7a . Selain itu, apa yang membuatmu kesulitan? Apakah soalnya

kurang jelas atau waktu kurang atau bagaimana?

S,P7a : Untuk soal dan waktu sudah cukup

Sementara itu, dalam wawancara yang dilakukan kepada subjek S, dengan
kode PP3 sampai dengan S,P7b (Lampiran 21) terungkap bahwa subjek
mengetahui apa yang ditanya dalam soal, namun lupa menuliskannya. Subjek
juga mengalami kesulitan dalam mencari rumus sehingga tidak menuliskannya
dan menulis prosedur sesuai dengan pemahamannya. Dalam wawancara
dengan S;, pemilihan dan perpindahan antar representasi yang salah dan
mengakibatkan perubahan makna terjadi karena subjek hanya asal-asalan

dalam menjawab, sedangakan S, mengungkapkan hal tersebut merupakan
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penjabaran dari 38—6 dan tidak bermaksud untuk mengalikan lagi dengan (36 :

8). §; tidak sempat menyelesiakan sampai bentuk yang paling sederhana
karena waktu sudah habis, padahal menurutnya waktu yang diberikan sudah
cukup. S, tidak meyelesaikan jawaban sampai bentuk yang paling sederhana

yaitu dalam bentuk km/jam karena tidak teliti dengan soal yang diberikan.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpukan bahwa dalam menyelesaikan
soal literasi matematika subjek S; dan S, tidak menyelesaikan soal secara
sistematis. S3 menuliskan bagian diketahui, ditanya, dan jawab, namun dengan
informasi yang kurang tepat dan tanpa rumus yang sesuai. S, hanya
mencantumkan bagian ditanya dan jawab tanpa informasi diketahui maupun
rumus. Strategi penyelesaian keduanya kurang terstruktur, dengan kesalahan
dalam representasi matematika yang mengakibatkan perubahan makna dan
perhitungan yang salah. Keduanya juga tidak mencapai jawaban akhir dalam
bentuk paling sederhana (km/jam), sehingga menghambat kelanjutan

perhitungan dan proses generalisasi.

3. Kesalahan Teknikal
Hasil pekerjaan subjek yang menunjukkan kesalahan teknikal dengan indikator

KC1 dan KC2 ditunjukkan oleh Gambar 4.3 (a) dan 4.3 (b).

Diket = - Ji =Y Km Diket - = perjalonan Helen dart rumah K€ svngai
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Dikanya . Kempatan 2

Jawgb = U km X 3 Km L”_
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2 9 menit T 6 menit ' Jawab : = 4 /G m $xc2
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= X 4+ qkm / 51 menit
KC1
KC2 3 1
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Gambar 4.3 (a) Hasil Pengerjaan Subjek S5 Gambar 4.3 (b) Hasil Pengerjaan Subjek Sg
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Berdasarkan Gambar 4.3 (a) dan 4.3 (b) terlihat bahwa subjek S5 dan Sg
tidak menghitung nilai dari suatu operasi dengan benar. Keduanya melakukan
perhitungan yang salah, alur penyelesaian yang tidak jelas bagaimana
memperolehnya dan hasil yang tidak sesuai seperti yang dilakukan subjek Ss
yang menjumlahkan 12 km dengan 15 menit kemudian menghasilkan 27
km/jam, padahal kedua besaran tersebut memiliki satuan berbeda sehingga

tidak bisa dijumlahkan secara langsung.

Sementara itu, subjek S membagi 51 menit dengan 3 menghasilkan 17 jam,
yang merupakan kesalahan dalam konversi satuan waktu. Kesalahan hitung
tersebut terjadi pada operasi dasar penjumlahan dan pembagian serta kesalahan
muncul saat menerapkan algoritma yang menyebabkan jawaban akhir salah.
Selain itu, Kedua subjek juga menunjukan kesalahan dalam menuliskan atau
memindahkan koefisien, variabel, atau konstanta dari langkah satu ke langkah
berikutnya, seperti munculnya satuan yang tidak jelas asal-usulnya atau
persamaan yang tiba-tiba muncul kemudian menghilang tanpa penjelasan yang
logis. Kesalahan ini mengindikasikan kurangnya ketelitian dalam proses
aljabar, yang merupakan bagian inti dari penerapan struktur matematika serta
kesalahan dalam menyalin unsur matematika menyebabkan representasi

menjadi salah atau tidak sesuai makna awal.

Dalam wawancara yang dilakukan kepada subjek Ss dan Sy dengan kode
PP8 sampai dengan S;P10 (Lampiran 21), diketahui bahwa kedua subjek
merasa tidak yakin terhadap hasil perhitungan mereka pada bagian jawaban,
terutama pada langkah-langkah yang melibatkan operasi perkalian,
penjumlahan, dan pembagian. Berikut merupakan cumplikan wawancara

dengan Ss:

PPS8 . Bagaimana cara kamu mengoperasikan bilangan yang ada
dalam soal ini? Adakah langkah-langkah tertentu yang kamu
lakukan untuk menghitungnya?

Ss P8 . Ada perkalian sama penjumlahan sama pembagian
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PP9 . Setelah kamu melakukan perhitungan, apakah hasilnya sesuai
dengan yang kamu harapkan? Jika (tidak), bagian mana yang
tidak sesuai?

S5 P9 : Tidak sesuai, soalnya dari rumusnya saja sudah berbeda

PPI0 : Apakah kamu yakin konstanta, koefisien, dan variabel yang
kamu tulis sudah tepat? Jika ada yang kurang tepat, apa yang
seharusnya ditulis dan bagaimana cara kamu mengeta
huinya?

SsP10 . Tidak yakin, seharusnya rumusnya bukan ini. Setelah

pekerjaan dikumpulkan, saya mencari jawaban yang benar

Keraguan juga muncul dalam penulisan koefisien, variabel, dan konstanta,
di mana mereka meragukan kebenaran elemen-elemen tersebut dalam
penyelesaiannya. Kedua subjek mengakui bahwa mereka menyadari adanya
kesalahan dalam pekerjaan mereka setelah membandingkan dengan jawaban
teman dan mencari informasi melalui Google, yang kemudian membantu

mereka mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan yang telah dilakukan.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpukan bahwa dalam menyelesaikan
soal literasi matematika Sg dan Sy melakukan kesalahan dalam menghitung
nilai suatu operasi matematika. Keduanya menunjukkan perhitungan yang
tidak tepat, alur penyelesaian yang tidak jelas, serta hasil akhir yang tidak
sesuai. Kesalahan yang dilakukan mencakup operasi dasar seperti penjumlahan
dan pembagian, serta penerapan algoritma yang keliru, yang menyebabkan
Jawaban akhir salah. Selain itu, kedua subjek juga melakukan kesalahan dalam
memindahkan atau menuliskan kembali koefisien, variabel, atau konstanta dari
satu langkah ke langkah berikutnya, yang menyebabkan representasi menjadi

tidak tepat dan kehilangan makna awalnya.

Berdasarkan analisis ketiga kesalahan Kastolan di atas, terdapat kesalahan

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
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Kesalahan Konseptual

S; dan S, tidak menuliskan rumus dalam menyelesaikan soal, meskipun
tetap berupaya menjawab menggunakan prosedur atau cara tertentu. S
sebenarnya sempat merancang strategi dalam menemukan solusi, namun
strategi penyelesaian yang dirancang tidak diterapkan secara tepat dan
subjek akhirnya menjawab secara asal-asalan karena kebingungan. Di sisi
lain, S, tidak merancang strategi penyelesaian dan hanya mengandalkan
pemahaman serta penalaran sendiri. S; mengalami kesalahan dalam
melakukan perhitungan sederhana, sedangkan S, melakukan perhitungan
dengan benar, meskipun prosedur yang digunakan masih tidak tepat. Kedua
subjek menunjukkan penggunaan algoritma yang keliru dan tidak
menerapkan fakta, operasi, atau struktur yang sesuai dalam menyelesaikan
masalah, sehingga penyelesaian masalah yang logis dan terarah tidak dapat
tercapai.

Kesalahan Prosedural

S5 dan S, tidak menyelesaikan soal secara sistematis. S3 menuliskan bagian
diketahui, ditanya, dan jawab, namun dengan informasi yang kurang tepat
dan tanpa rumus yang sesuai. S, hanya mencantumkan bagian ditanya dan
jawab tanpa informasi diketahui maupun rumus. Strategi penyelesaian
keduanya kurang terstruktur, dengan kesalahan dalam representasi
matematika yang mengakibatkan perubahan makna dan perhitungan yang
salah. Keduanya juga tidak mencapai jawaban akhir dalam bentuk paling
sederhana (km/jam), sehingga menghambat kelanjutan perhitungan dan
proses generalisasi.

Kesalahan Teknikal

Ss dan Sg melakukan kesalahan dalam menghitung nilai suatu operasi
matematika. Keduanya menunjukkan perhitungan yang tidak tepat, alur
penyelesaian yang tidak jelas, serta hasil akhir yang tidak sesuai. Kesalahan
yang dilakukan mencakup operasi dasar seperti penjumlahan dan
pembagian, serta penerapan algoritma yang keliru, yang menyebabkan
jawaban akhir salah. Selain itu, kedua subjek juga melakukan kesalahan
dalam memindahkan atau menuliskan kembali koefisien, variabel, atau
konstanta dari satu langkah ke langkah berikutnya, yang menyebabkan
representasi menjadi tidak tepat dan kehilangan makna awalnya.
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4.4 Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pada kesalahan
konseptual yang terjadi pada siswa mencerminkan lemahnya pemahaman
terhadap dasar-dasar penyelesaian soal, terutama dalam hal penggunaan rumus.
Sesuai dengan pernyataan Fitriyah et al. (2022) yang mengungkapkan bahwa
kesalahan konseptual adalah kesalahan karena siswa tidak paham terhadap soal
serta siswa kesulitan dalam menentukan dan menggunakan konsep atau rumus
yang sesuai. Meskipun siswa berupaya menjawab dengan prosedur atau cara
tertentu, tidak adanya rumus dalam penyelesaian menunjukkan bahwa mereka
belum memahami konsep secara menyeluruh. Beberapa siswa sebenarnya
sempat merancang strategi dalam menemukan solusi, namun strategi tersebut
tidak diterapkan dengan tepat. Akibatnya, ketika menemui kebingungan,
mereka cenderung menjawab secara asal-asalan tanpa dasar yang jelas,
sebagaimana diungkapkan oleh Ulfa et al. (2024) kesalahan konseptual terjadi
ketika siswa memiliki pemahaman yang kurang tepat terhadap suatu konsep,
siswa keliru dalam memilih rumus, siswa cenderung menebak-nebak jawaban
tanpa terlebih dahulu menuliskan rumus yang sesuai serta siswa juga sering
mengalami kebingungan dalam menyelesaikan soal karena menggunakan
metode yang tidak didasarkan pada pemahaman konsep dasar. Selain itu, Sari
& Najwa (2021) menyatakan bahwa dari hasil penelitiannya, kesalahan
konseptual muncul akibat siswa tidak mengetahui rumus yang relevan, maupun
karena siswa tidak mampu menerapkan rumus yang telah diketahui, yang
kemudian berdampak pada jawaban tidak tepat. Sementara itu, terdapat pula
siswa yang sama sekali tidak merancang strategi dan hanya mengandalkan
pemahaman serta penalaran pribadi. Dalam aspek perhitungan, terdapat dua
kondisi yaitu ada siswa yang melakukan kesalahan dalam perhitungan
sederhana, dan ada pula yang menghitung dengan benar namun dengan
prosedur yang tidak tepat. Kedua kondisi ini menunjukkan bahwa siswa belum
mampu menerapkan algoritma, fakta, operasi, atau struktur matematika secara

benar. Kelemahan ini berdampak pada ketidakmampuan siswa dalam
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menyelesaikan masalah secara logis dan terarah, yang menjadi indikator utama

terjadinya kesalahan konseptual.

Kesalahan prosedural yang dilakukan siswa menunjukkan bahwa mereka
belum mampu menyelesaikan soal secara sistematis sesuai dengan langkah-
langkah pemecahan masalah yang benar. Sesuai dengan pendapat Sinaga et al.
(2025) yang menyatakan bahwa kesalahan prosedural muncul akibat
ketidaktepatan dalam mengikuti tahapan penyelesaian secara sistematis, seperti
tidak menyederhanakan hasil hingga bentuk yang paling sederhana. Meskipun
beberapa siswa mencoba menuliskan bagian diketahui, ditanya, dan jawab,
informasi yang dicantumkan sering kali kurang tepat dan tidak disertai dengan
rumus yang relevan untuk mendukung penyelesaian. Bahkan, terdapat siswa
yang hanya mencantumkan bagian ditanya dan jawab, tanpa menyertakan
informasi penting pada bagian diketahui serta tanpa dasar rumus yang
digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi penyelesaian yang dirancang
bersifat tidak terstruktur dan tidak terarah. Selain itu, siswa melakukan
kesalahan dalam representasi matematika, seperti pemilihan simbol, operasi,
atau bentuk notasi yang tidak sesuai, yang mengakibatkan perubahan makna
dari soal dan menghasilkan perhitungan yang salah. Ketidakteraturan dalam
prosedur juga berdampak pada kegagalan siswa dalam memperoleh jawaban
akhir dalam bentuk paling sederhana yang dapat menghambat kelanjutan
proses perhitungan serta menyulitkan siswa dalam melakukan generalisasi.
Heri et al. (2022) mengemukakan bahwa kesalahan prosedural terjadi ketika
prosedur penyelesaian soal tidak diterapkan dengan tepat, sehingga
menghasilkan bentuk akhir yang belum sederhana. Kesalahan prosedural
terjadi ketika siswa menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang tidak
tepat, tidak mampu menyederhanakan hasil akhir, atau tidak sistematis serta
gagal memanipulasi prosedur dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Sari
& Najwa, 2021). Sejalan dengan pendapat Sari & Pujiastuti (2022) yang
menyatakan bahwa kesalahan prosedural terjadi ketika siswa menuliskan

langkah penyelesaian soal yang tidak sistematis menyebabkan siswa
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menghasilkan jawaban yang belum dalam bentuk paling sederhana, sehingga

solusi akhir menjadi kurang tepat.

Kesalahan teknikal yang dilakukan siswa menunjukkan lemahnya
keterampilan dasar dalam melakukan operasi matematika. Kesalahan ini
tampak dalam perhitungan yang tidak tepat, alur penyelesaian yang tidak
runtut, serta jawaban akhir yang tidak tepat, menyimpang dari jawaban yang
benar. Siswa mengalami kesulitan dalam menjalankan operasi dasar seperti
penjumlahan dan pembagian, serta menunjukkan penerapan algoritma yang
keliru dalam menyelesaikan soal. Akibatnya, proses perhitungan tidak
menghasilkan solusi yang benar. Selain itu, siswa juga menunjukkan
ketidaktelitian dalam memindahkan atau menuliskan kembali elemen-elemen
matematika seperti koefisien, variabel, dan konstanta dari satu langkah ke
langkah berikutnya. Kesalahan dalam transisi ini menyebabkan representasi
matematika yang mereka gunakan menjadi tidak tepat dan kehilangan makna
aslinya. Sesuai dengan Pradnyani et al. (2023) yang menyatakan bahwa
kesalahan teknikal adalah kesalahan akibat salah dalam perhitungan, keliru
dalam menuliskan konstanta yang bersesuaian, salah dalam menuliskan angka
serta salah dalam menuliskan tanda yang bersesuaian. Sejalan dengan hasil
penelitian Sari & Zulkarnaen (2022) yang mengungkapkan bahwa siswa sering
keliru dalam menghitung hasil suatu operasi hitung, dan hal ini terjadi akibat
siswa kurang teliti dan kemampuan perhitungan yang kurang. Sebagaimana
diungapkan Yudianto et al. (2022) yang menunjukkan bahwa siswa melakukan
kesalahan teknikal dalam bentuk kesalahan perhitungan, yang berkaitan
dengan kurangnya ketelitian serta tidak melakukan pengecekan ulang terhadap
hasil jawaban. Berbagai penelitian tersebut mengungkapkan bahwa kesalahan
teknikal kerap terjadi bukan hanya karena kesalahan dalam perhitungan,
namun juga dipengaruhi oleh kebiasaan siswa dalam menyelesaikan soal secara

terburu-buru tanpa mengecek kembali jawaban mereka.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian serta pembahasan yang melibatkan siswa
kelas VIII-I SMPN 3 Jember menunjukkan bahwa pada kesalahan konseptual,
siswa gagal menerapkan algoritma secara tepat, meskipun sempat merancang
strategi penyelesaian, siswa tidak menuliskan rumus dan tidak menggunakan
prosedur yang tepat. Selain itu, terdapat kesalahan dalam melakukan
perhitungan sederhana, yang menyebabkan penyelesaian masalah tidak logis
dan kurang terarah. Kesalahan prosedural tampak dari strategi yang tidak jelas,
representasi yang berubah makna menyebabkan langkah-langkah penyelesaian
tidak sistematis, serta hasil yang tidak disederhanakan menyebabkan
generalisasi tidak dapat dilakukan. Sementara itu, kesalahan teknikal terjadi
karena ketidaktelitian dalam perhitungan dasar dan kesalahan dalam menyalin
atau memindahkan koefisien, variabel, atau konstanta antar langkah yang
menyebabkan representasi menjadi tidak logis. Secara keseluruhan, ketiga
jenis kesalahan mencerminkan kurangnya penguasaan terhadap proses berpikir
matematis secara utuh, mulai dari pemahaman konsep hingga ketelitian teknis

dalam penyelesaian soal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah berapa hal yang disarankan:

1. Bagi siswa, penting untuk lebih banyak meluangkan waktu dalam
memahami konsep dasar dari setiap materi yang dipelajari. Siswa sebaiknya
tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami makna dan kegunaan
dari rumus tersebut dalam konteks soal yang berbeda. Siswa juga perlu
membiasakan diri untuk menuliskan rumus terlebih dahulu sebelum
menyelesaikan soal sebagai bentuk langkah awal berpikir yang sistematis.
Selain itu, ketelitian dalam perhitungan dan kebiasaan memeriksa ulang
hasil jawaban harus ditanamkan sejak dini agar kesalahan dapat

diminimalisasi.
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2. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang
lebih berfokus pada pemahaman konsep dan tidak hanya berorientasi pada
hasil akhir. Selain itu, guru perlu memberikan latihan-latihan yang beragam,
yang tidak hanya mengasah kemampuan berhitung, tetapi juga melatih
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lanjutan
terkait strategi pembelajaran yang efektif dalam mengurangi jenis-jenis
kesalahan yang telah disebutkan, terutama dalam konteks pembelajaran
matematika yang menekankan penguatan konsep dan prosedur. Penelitian
lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang memengaruhi
kesalahan siswa, seperti motivasi belajar, strategi belajar mandiri, dan

penggunaan teknologi pembelajaran interaktif. (Trapsilasiwi, et al., 2019)
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